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ABSTRAK 

 
Inflamasi merupakan usaha tubuh untuk menginaktivasi atau menghancurkan 

organisme penyebab inflamasi, menghilangkan iritan, dan mempersiapkan tahapan 

selanjutnya untuk memperbaiki jaringan. Upaya tubuh ini seringkali menimbulkan 

ketidaknyamanan pada seseorang sehingga membutuhkan obat antiinflamasi. 

Penggunaan obat antiinflamasi jangka panjang akan menimbulkan efek samping 

seperti tukak lambung, menekan sistem imun dan hipertensi. Maka, diperlukan 

pengembangan obat antiinflamasi yang berasal dari bahan alam tumbuhan sebagai 

alternatif pilihan pengobatan. Daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) 

merupakan kandidat sebagai antiinflamasi karena mengandung flavonoid yang 

selama ini dikenal memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Hingga saat ini belum 

ada penelitian menguji aktivitas antiinflamasi dari fraksi daun pepaya jepang. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas inflamasi fraksi n-

heksan dan fraksi etil asetat daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) dan 

mengetahui dosis efektif fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun pepaya jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius). Metode yang digunakan adalah pembentukan radang 

yang diinduksi lamda karagenan. Variasi dosis yang digunakan yaitu dosis 100 

mg/KgBB, 200mg/KgBB dan 400 mg/KgBB. Analisis statistik yang digunakan yaitu 

uji ANOVA dan uji lanjutan LSD. Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas fraksi n-

heksan dan fraksi etil asetat daun pepaya jepang (Cnidocolus aconitifolius) dengan 

variasi 3 tingkatan dosis yaitu 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB dan 400 mg/KgBB 

memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dan diantara dosis tersebut yang memiliki 

penghambatan radang terbesar adalah fraksi etil asetat dosis 200 mg/KgBB dengan 

persentase inhibisi sebesar 48,94%. 

Kata kunci: inflamasi, fraksi, antiinflamasi, Cnidoscolus aconitifolius 
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ABSTRACT 

 

Inflammation is the body's attempt to inactivate or destroy the organisms that cause 

inflammation, remove irritants, and prepare for the next stage to repair tissue. This 

effort often causes discomfort in patient so that they require anti-inflammatory drugs. 

Long-term use of anti-inflammatory drugs will cause side effects such as peptic ulcer, 

suppressing the immune system and hypertension. Thus, it is necessary to develop 

anti-inflammatory drugs derived from natural plants as alternative treatment 

options. Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius) are candidate as an 

anti-inflammatory because it contains flavonoids which have been known to have 

anti-inflammatory activity. There has been no research examining the anti-

inflammatory activity of the Japanese papaya leaves fraction until now. The aims of 

this study were to determine the inflammatory activity of the n-hexane fraction and 

the ethyl acetate fraction of Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius) and 

to determine the effective doses of the n-hexane fraction and the ethyl acetate fraction 

of Japanese papaya leaves (Cnidoscolus aconitifolius). The method used was the 

formation of carrageenan-induced lambda inflammation. Variations in the doses 

used were 100 mg/KgBW, 200 mg/KgBW and 400 mg/KgBW. The statistical analysis 

method used was the ANOVA and the LSD follow-up test. Based on the results of the 

study, Japanese papaya leaves (Chinodcolus aconitifolius) fractions with a variation 

of 3 dose levels, namely 100 mg/KgBW, 200 mg/KgBW and 400 mg/KgBW, had anti-

inflammatory activity. Among these doses, the strongest inhibition of inflammation 

was the ethyl acetate fraction at a dose of 200 mg/KgBW with an inhibition 

percentage of 48.94%. 

Keywords: inflammation, fraction, anti-inflammatory, Cnidoscolus aconitifolius 
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